ABSTRACT

Background: Elastic latex rubber is a component of fixed orthodontic active
appliance. pH, temperature and tensile strength are the factors that cause a
decrease in tensile strength in fixed orthodontics appliance.

Objective: The aim of this study was to determine the effect of salivay pH
towards elastic latex strength orthodontic size of 1/4inchi 4.50z.

Method: The design of this study was an experimental laboratory. 30 orthodontic
elastic bands into 3 groups, each group consisting of 10 samples. Elastic
orthodontic rubber was installed on the jig board and then each group was
immersed in acidic, neutral and alkaline saliva and then put into an incubator for
24 hours at 37°C. Measurements were made using Universal Testing Machine.
The results of the study were tested using Man Whitney test and Kruskal-Wallis
test.

Results: The results showed immersion in artificial salivary pH, there were
differences before and after the study which indicated an effect of decreasing the
tensile strength of elastic latek rubber (p <0.05). The Kruskal-Wallis test showed
a significant difference (p <0.05) on immersion at all. Followed by Mann-
Whitney analysis at pH 7 and 8 was not have differences in decreasing tensile
strength. While the pH of 5 and 7 and also pH 5 and 8 has a significant reduction
effect.

Conclusion:

There is an effect of decreasing the tensile strength of orthodontic latex elastic
rubber at all pH of artificial saliva for 24 hours, the highest decrease occurred at
pH 5 acid.
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INTISARI

Latar Belakang: Karet elastik latek merupakan komponen alat aktif perawatan
ortodonti cekat. pH, suhu serta peregangan kekuatan tarik merupakan salah satu
faktor yang menyebabkan penurunan kekuatan tarik pada alat ortodonti cekat.
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pH saliva terhadap
kekuatan tarik elastik latek ortodonti ukuran 1/4inci 4,50z.

Metode: Desain penelitian ini adalah eksperimental laboratoris. 30 karet elastik
latek ortodonti menjadi 3 kelompok, masing-masing kelompok terdiri dari 10
sampel. Karet elastik latek ortodonti dipasang pada jig board kemudian tiap
kelompok direndam dalam saliva buatan pH asam, pH netral dan pH basa lalu
dimasukkan kedalam inkubator selama 24 jam dengan suhu 37°C. Pengukuran
dilakukan menggunakan Universal Testing Machine. Hasil penelitian diuji
menggunakan uji Man Whitney dan uji Kruskal-Wallis.

Hasil: Hasil menunjukkan perendaman pada pH saliva buatan terdapat perbedaan
sebelum dan sesudah perlakuan. Hal ini menandakan terdapat pengaruh
penurunan kekuatan tarik karet elastik latek (p<0,05). Uji Kruskal-Wallis
menunjukkan perbedaan yang signifikan (p<0,05) pada perendaman pada semua
pH. Kemudian dilanjutkan dengan analisis Mann-Whitney pada pH 7 dan 8 tidak
terhadap perbedaan penurunan kekutan tarik. Sedangkan pH 5 dan 7 serta pH 5
dan 8 memiliki perbedaan signifikan.

Kesimpulan :

Terdapat pengaruh penurunan kekuatan tarik karet elastik latek ortodonti pada
semua pH saliva buatan selama 24 jam, penurunan tertinggi terjadi pada pH 5
asam.

Kata kunci: Karet elastik ortodonti, kekuatan tarik, pH saliva.
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